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ABSTRAK
| Gede Putu Bayu Ananta

Penggunaan fuse cut out sebagai sistem proteksi sutm di penyulang gardenia PT PLN
(Persero) ULP Kuta

Menjaga keandalan dan kestabilan jaringan distribusi tenaga listrik memerlukan
sistem proteksi yang baik. Sistem proteksi yang cepat dan tanggap terhadap gangguan
diperlukan agar sistem tenaga listrik dapat bekerja sesuai fungsinya. Agar hal tersebut
dapat terpenuhi diperlukan peralatan-peralatan yang andal agar pendistribusian listrik
tetap terlaksana. Pada PLN ULP Kuta di Penyulang Gardenia menggunakan fuse cut
out (FCO) sebagai proteksi untuk mengamankan jaringan distribusi tenaga listrik.
FCO bekerja dengan cara meleburkan bagian dari komponennya yaitu fuse link ketika
ada arus yang mengalir melebihi batas maksimum yang disebabkan karena adanya
hubung singkat atau beban lebih. FCO pada penyulang Gardenia memerlukan adanya
koordinasi dengan proteksi lain untuk meminimalisir daerah pemadaman akibat
gangguan hubung singkat. Selain itu pemilihan nilai fuse link yang yang tepat
berdasarkan kebutuhan pada jaringan saluran udara tegangan menengah di penyulang
Gardenia mempengaruhi kehandalan.

Kata Kunci: Proteksi, Fuse Cut Out, Fuse Link
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ABSTRACT
| Gede Putu Bayu Ananta

Penggunaan fuse cut out sebagai sistem proteksi sutm di penyulang gardenia PT PLN
(Persero) ULP Kuta

Maintaining the reliability and stability of the electric power distribution network
requires a good protection system. A fast and responsive protection system against
interference is needed so that the electric power system can work according to its
function. In order for this to be fulfilled, reliable equipment is needed so that the
distribution of electricity continues to be carried out. At PLN ULP Kuta in Gardenia
feeder uses fuse cut out (FCO) as protection to secure the electricity distribution
network. FCO works by fusing part of its component, namely the fuse link when there
is a current flowing beyond the maximum limit caused by the presence of a short
circuit or over load. FCO in Gardenia feeders requires coordination with other
protections to minimize outage areas due to short-circuit interference. In addition,
the selection of the right fuse link value based on the needs on the medium voltage air
line network at the Gardenia refinery affects reliability.

Keywords: Protection, Fuse Cut Out, Fuse Link
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia maka berpengaruh terhadap

kebutuhan energi listrik dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Semakin
bertambahnya permintaan energi listrik menunjukan peningkatan standar kehidupan
manusia baik di sektor seperti pendidikan, kesehatan, industri, dan lain-lain. Saat ini
listrik sudah menjadi kebutuhan primer di Indonesia. PT. PLN (Persero) merupakan
badan usaha milik negara yang melayani masyarakat untuk keperluan di bidang
listrik. PLN dituntut untuk memberikan pelayanan dengan keandalan sistem yang
optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha-usaha untuk mengurangi adanya

gangguan yang menyebabkan pemadaman.

Sistem distribusi tenaga listrik adalah sistem kelistrikan yang dimulai dari gardu
induk atau pemasok listrik ke beban. Jaringan distribusi tegangan menengah 20 kV
adalah jaringan distribusi primer yang diperoleh dari gardu induk menggunakan
Saluran Kabel Tegangan Menengah atau menggunakan Saluran Udara Tegangan

Menengah.

Gangguan hubung singkat sering terjadi pada jaringan tegangan menengah yang
dapat menyebabkan penurunan kehandalan sistem dalam pelayanan energi listrik,
gangguan hubung singkat biasanya disebabkan oleh faktor eksternal seperti cuaca
maupun keadaan lingkungan sekitar seperti gangguan hewan(tupai, ular, burung dll).
Maka jaringan distribusi perlu dilengkapi dengan alat proteksi yang diperlukan agar
dapat memanfaaatkan energi listrik yang ada serta menjaga kualitas sistem
penyaluran dan kerusakan peralatan akibat gangguan.

Salah satu alat proteksi pada Saluran Udara Tegangan Menengah yang digunakan

adalah Fuse Cut Out (FCO). Fuse cut out merupakan alat pemutus rangkaian listrik
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yang dipasang pada SUTM khususnya pada titik — titik percabangan yang akan
bekerja dengan memutuskan fuse link apabila arus gangguan mengalir melebihi batas
leburnya. Pemilihan nilai fuse link dapat berpengaruh pada kinerja FCO sebagai alat
proteksi pada SUTM. Fuse Cut Out juga perlu adanya koordinasi yang baik dengan
proteksi lainnya seperti recloser agar dapat meminimalisir daerah pemadaman akibat
gangguan arus hubung singkat pada saluran udara tegangan menengah yang pada
tugas akhir ini mengambil sampel di Penyulang Gardenia pada wilayah kerja ULP
Kuta.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun beberapa permasalahan yang akan diangkat oleh penulis yaitu :

1. Apa yang menyebabkan bekerjanya fuse cut out?

2. Berapa nilai arus pengenal fuse link pada fuse cut out yang terpasang di
penyulang Gardenia?

3. Bagaimana sistem koordinasi proteksi fuse cut out pada saluran udara

tegangan menengah?

1.3 BATASAN MASALAH
Dalam penyusunan tugas akhir ini nantinya akan dibatasi pembahasan sebagai

berikut:

1. Hanya membahas pemilihan rating fuse cut out untuk mengamankan SUTM
di penyulang gardenia

2. Hanya membahas nilai arus pengenal fuse link pada fuse cut out yang
terpasang di penyulang Gardenia

3. Hanya membahas sistem koordinasi proteksi fuse cut out pada saluran udara

tegangan menengah.
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1.4 TUJUAN
Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu :

1. Untuk Mengetahui penyebab bekerjanya fuse cut out sebagai proteksi saluran
udara tegangan menengah.

2. Untuk mengetahui nilai arus pengenal fuse link pada fuse cut out yang
terpasang di penyulang Gardenia.

3. Untuk mengetauhi koordinasi fuse cut out pada saluran udara tegangan

menengah.

1.5 MANFAAT
Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu:

1. Memahami prinsip kerja proteksi yang digunakan pada jaringan distribusi
tegangan menengah terutama fuse cut out sebagai proteksi saluran udara
tegangan menengah.

2. Dapat menentukan nilai arus pengenal fuse link yang digunakan pada fuse cut
out sebagai proteksi saluran udara tegangan menengah.

3. Memahami koordinasi fuse cut out sebagai proteksi saluran udara tegangan

menengah.

1.6 SISTEMATIK PENULISAN
Sistematik penulisan tugas akhir dengan judul “Penggunaan fuse cut out sebagai

sistem proteksi sutm di penyulang gardenia PT PLN (Persero) ULP Kuta” Dibagi

menjadi beberapa susunan bab yaitu:
1. BAB I Pendahuluan

Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas akhir.
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2. BAB Il Tinjauan Pustaka

Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai

penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir
3. BAB Ill Metodelogi Penelitian

Memuat tentang Metodologi dan langkah-langkah penelitian yang digunakan

dalam tugas akhir ini.
4. BAB IV Pembahasan Dan Analisis

Memuat tentang Pembahasan Dan Analisis mengenai Penggunaan fuse cut out

sebagai sistem proteksi sutm di penyulang gardenia
5. BAB V Penutup

Memuat tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari Pembahasan Dan Analisis
mengenai penggunaan fuse cut out sebagai sistem proteksi sutm di penyulang
gardenia, serta memuat saran-saran tentang pengembangan lebih lanjut tugas
akhir.
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan tugas akhir dengan judul “Penggunaan
fuse cut out sebagai sistem proteksi sutm di penyulang gardenia PT PLN (Persero)
ULP Kuta” adalah sebagai berikut:

1. Dari analisis diatas dapat disimpulkan penyebab bekerjanya fuse cut out
dikarenakan adanya gangguan hubung singkat yang disebabkan oleh arus
lebih dan pemasangan material yang tidak baik pada sistem seperti joint
MVTIC tembus, arrester jebol, terminating tembus. Gangguan yang
disebabkan oleh kondisi geografis seperti konduktor lepas karena hujan petir
& angin, gangguan hubung sungkat yang disebabkan oleh adanya gangguan
hewan seperti burung, ular.

2. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa nilai arus pengenal fuse link
pada fuse cut out yang terpasang di penyulang Gardenia yaitu sebesar 10 A
tipe T.

3. Dari analisis diatas dapat disimpulkan koordinasi Fuse Cut Out dan recloser
yaitu setelah recloser trip, kemudian ada waktu mati dengan harapan agar
selama waktu mati ini penyebab gangguan sudah hilang dan recloser masuk
kembali. Maka pada waktu recloser menutup kembali setelah trip yang
pertama kali fuse telah melebur terlebih dahulu sehingga gangguan permanen
yang terjadi di saluran cabang tidak menyebabkan recloser trip lagi. Dengan
demikian yang padam hanya saluran cabang yang mengalami gangguan

permanen.
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5.2 SARAN

Dari tugas akhir yang penyusun buat, dengan judul “Penggunaan fuse cut out sebagai
sistem proteksi sutm di penyulang gardenia PT PLN (Persero) ULP Kuta”. Perlu
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya FCO dipasang di setiap percabangan yang terletak di penyulang
jaringan distribusi agar jika terjadi gangguan pada setiap percabangan
penyulang mampu memproteksi gangguan agar tidak menyebar luas.

2. Penentuan pelebur percabangan harus memperhatikan arus beban maksimum
dan waktu kerja pelebur pada sisi hilir pelebur percabangan.

3. Jika dari pihak pIn melakukan penambahan beban disarankan untuk

menggunakan fuse link dengan nilai arus pengenal fuse link 16 A.
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